BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan nilai pendidikan Gupuh

Lungguh Suguh ditemukan pada pembelajaran tari Nandur Kamulyan sebagai

berikut.

1.

Nilai pendidikan gupuh pada tari Nadur Kamulyan: Pada motif gerak
ngarit dan aktivitas berkebun lainnya sebagai wujud semangat dalam
menjalaninya, sedangkan 'nilai “pendidikan gupuh pada proses
pembelajaran: Peserta didik dengan semangat untuk datang mengikuti
pembelajaran dan memiliki rasa saling menghormati kepada pelatih
saat pembelajaran. Kesabaran juga dapat membantu meningkatkan
semangat dan rasa hormat karena dapat lebih fokus pada pembelajaran
dan tidak mudah putus asa

Nilai pendidikan lungguh pada bagian intro pertunjukan yakni saat
pupuh danding mulai dinyanyikan yang memberikan makna bahwa
setiap melakukan segala aktivitas harus ditekuni dengan penuh
kesabaran dan keikhlasan. Nilai pendidikan lungguh pada proses
pembelajaran tari Nandur Kamulyan: Pelayanan baik yang diberikan
pelatih saat memberikan materi tari Nandur Kamulyan membuat
peserta didik dengan tekun dan ikhlas untuk menghafal gerak tari

sehingga terjadi keharmonisan dalam proses pembelajaran.
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3. Nilai pendidikan suguh terdapat pada struktuk penyajian tari Nandur
Kamulyan. Selain itu, juga terdapat pada proses pementasan dari
persiapan penari dan pelatih hingga pementasan berlangsung. Nilai
pendidikan suguh pada proses pembelajaran tari Nandur Kamulyan:
Saling menghargai menjadi kebiasaan yang selalu diterapkan saat
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran yang dilaksanakan
nantinya akan dipentaskan untuk suguhan dan bentuk apresiasi dari
pelatih dan Sekolah Adat atas hasil proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Sekolah Adat Kampoeng Batara mempunyai keunikan dalam proses
pembelajarannya. Pembelajaran yang tidak ‘hanya berupa pengetahuan
keterampilan, dan konservasi alam untuk melihat dan mengamati ekosisten
hutan, tetapi juga memberikan pembelajaran tentang tentang adat istiadat tradisi
yang diwariskan oleh leluhur.

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa materi tari
Nandur Kamulyan dapat dijadikan sebagai media atau pola pembelajaran
pendidikan Gupuh Lungguh Suguh karena memiliki tujuan untuk pembentukan
mental dan penguat identitas budaya Osing. Selain itu, proses pembelajaran
pada bidang seni dan budaya dapat menjadi salah satu wadah untuk pelestarian

dan memperkenalkan kebudayaan yang ada di Banyuwangi.
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B. Saran
Setelah penelitian nilai-nilai pendidikan Gupuh Lungguh Suguh dalam
pembelajaran tari Nandur Kamulyan di Sekolah Adat Kampoeng Batara
Banyuwangi, peneliti memiliki saran sebagai berikut.
1. Bagi Sekolah

a. Sekolah dapat memperkenalkan budaya Gupuh Lungguh Suguh kepada
masyarakat luar tidak hanya kepada peserta didik Sekolah Adat.

b. Sekolah dapat memberikan sertifikat kelulusan atau keprofesionalan
pada setiap bidang pelajaran kepada peserta didik sebagai bentuk
penghargaan atas proses pembelajaran yang diikuti.

2. Bagi Pelatih

Pelatih dapat lebih cermat dalam proses pembelajaran tari Nandur
Kamulyan sehingga nilai-nilai pendidikan Gupuh Lungguh Suguh dapat
tersampaikan dan dipahami oleh peserta didik.
3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat menerapkan dan memahami nilai-
nilai pendidikan Gupuh Lungguh Suguh yang terdapat dalam pembelajaran
tari Nandur Kamulyan dalam kehidupan sehari-hari.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk melakukan kajian yang serupa dengan

mengembangkan objek materi pembelajaran yang berbeda.
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